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Abstrak  

PTPN VII Distrik Bunga Mayang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi gula 

yaitu sebagai perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bertugas melayani kebutuhan 

bagi masyarakat. Perekapan data biaya jasa bongkar muat dan denda pengambilan gula belum 

memanfaatkan sebuah sistem aplikasi data tersebut masih dikelolah secara manual yaitu dicatat 

kedalam laporan biaya jasa bongkar muat dan denda. Cara ini mengakibatkan sering kehilangan 

berkas, kesalahan dalam penulisan dan kesamaan data, serta laporan keterangan tentang 

pembayaran jasa ataupun denda. Solusi dari permasalahan tersebut maka perlu dibuatkan suatu 

aplikasi untuk pengolahan data  jasa bongkar muat dan denda keterlambatan pengambilan gula 

secara terkomputerisasi diharapkandapat membantu bagian administrasi dalam mengelola data 

biaya jasa bongkar muat dan denda, dan penyajian laporan serta informasi dengan tepat. 
 

Kata kunci : Data Biaya Jasa Bongkar Muat dan Denda Keterlambatan 

 

PENDAHULUAN  

Teknologi informasi yang semakin pesat dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi 

dan keefektifan kerja sebuah perusahaan (Damayanti & Sulistiani, 2017). Salah satu 

contohnya yaitu teknologi informasi dimanfaatkan untuk mengolah data-data dan 

melakukan semua pekerjaan yang berhubungan dengan kecepatan, ketepatan, dan 

menghasilkan informasi bagi perusahaan pemerintahan maupun swasta (Sulistiani et al., 

2020). Penggunaan sistem yang terkomputerisasi lebih banyak menghemat waktu, tidak 

menyita banyak tenaga, dan menghasilkan keakuratan penyajian data (Megawaty & 

Subriadi, n.d.). 

 

PTPN VII Distrik Bunga Mayang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi 

gula yaitu sebagai perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bertugas 

melayani kebutuhan bagi masyarakat. Perekapan data biaya jasa bongkar muat dan denda 

pengambilan gula belum memanfaatkan sebuah sistem aplikasi data tersebut masih 

dikelolah secara manual yaitu dicatat kedalam laporan biaya jasa bongkar muat dan denda. 

Cara ini mengakibatkan sering kehilangan berkas, kesalahan dalam penulisan dan 

kesamaan data, serta laporan keterangan tentang pembayaran jasa ataupun denda 

(Fernando et al., 2021).  

 

Solusi dari permasalahan tersebut maka perlu dibuatkan suatu aplikasi untuk pengolahan 

data  jasa bongkar muat dan denda keterlambatan pengambilan gula secara 

terkomputerisasi diharapkan dapat membantu bagian administrasi dalam mengelola data 

biaya jasa bongkar muat dan denda, dan penyajian laporan serta informasi dengan tepat 

(Neneng & Fernando, 2017). 
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KAJIAN PUSTAKA 

 

Pengertian Rekaptulasi 
Rekapitulasi adalah ringkasan isi atau ikhtisar pada akhir laporan atau akhir hitungan 

(Ahmad & Indra, 2016). Rekapitulasi adalah suatu kegiatan meringkaskan data sehingga 

menjadi lebih berguna bentuk, susunan, sifat atau isinya dengan bantuan tenaga tangan 

atau bantuan suatu peralatan dan mengikuti rangkaian langkah, rumus, atau pola tertentu 

(Borman et al., 2017). Rekapitulasi adalah penjumlahan semua saldo-saldo selama satu 

priodik (Sulistiani & Wibowo, 2018). 

 

Fungsi Laporan Rekapitulasi 

1. Pertanggungjawaban dan pengawasan laporan rekaptulasi merupakan suatu 

pertanggungjawaban dari pejabat atau petugas kepada atasannya sesuai dengan fungsi 

dan tugas yang dibebankan kepadanya. Dari laporan itu, pihak atasan akan 

menelititentang pelaksanaan fungsi dan tugas oleh pejabat yang bersangkutan 

(Surahman et al., 2020). 

2. Penyampaian informasi bagi pejabat yang menerima, laporan rekapitulasi merupakan 

salah satu sumber informasi yang diperlukan dalam melaksanakan fungsi dan tugas-

tugasnya (Setiawansyah et al., 2021). 

3. Bahan pengambilan keputusan dalam melaksanakan manajemen, pimpinan harus selalu 

mengambil keputusan yang diperlukan setiap waktu. untuk keperluan pengambilan 

keputusan oleh pimpinan itu, dibutuhkan data atau informasi yang berhubungan dengan 

keputusan yang diambil (Darwis et al., 2020). 

4. Membina kerja sama Laporan rekapitulasi dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk 

membina kerja sama, saling pengertian, dan koordinasi setepat-tepatnya antara atasan 

dan bawahan (Aldino & Sulistiani, 2020). 

 

Pengertian Biaya 
Biaya adalah nilai sesuatu yang dikorbankan yang diukur dalam suatu uang untuk 

memperoleh aktiva yang diimbangi dengan pengukuran aktiva atau penambahan uang atau 

modal (Darwis & Junaidi, 2019). Biaya adalah aliran dana atau sumber daya yang 

dihitung  dalam satuan moneter yang dikeluarkan guna memenuhi pengeluaran perusahaan 

atau sering disebut beban perusahaan (Setiawansyah et al., 2020).  

 

Biaya dinyatakan sebagai harga penukaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk 

memperoleh manfaat (Rahmanto et al., 2021). Bila istilah biaya digunakan secara spesifik, 

istilah ini dilengkapi menunjukkan objek yang bersangkutan, misalnya biaya langsung, 

biaya konversi, biaya tetap, biaya variabel, biaya standar, biaya diffrensial, biaya 

kesempatan dan sebagainya (Assuja & Saniati, 2016). Biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomi, yang di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau ang kemungkinan akan 

terjadi untuk tujuan tertentu (Sucipto & Bandung, 2016). 

 

Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan 

1. Biaya Produksi 

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 

yang siap untuk dijual (Wahyudi, 2020). 

2. Biaya Pemasaran 

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk 

(Surahman et al., 2021). 
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3. Biaya Administrasi dan Umum 

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran 

produk (Darwis et al., 2019). 

 

Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai 
1. Biaya Langsung(direct cost) 

Biaya yang terjadi yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang 

dibiayai (Nurkholis & Susanto, 2020). 

2. Biaya Tidak Langsung 

Biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai (Susanto & 

Puspaningrum, 2020). 

 

Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan 

Volume Kegiatan 
1. Biaya Variabel 

Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan 

(Wantoro et al., 2020). 

2. Biaya Semivariabel 

Biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya 

semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel (Rusliyawati et 

al., 2021). 

3. Biaya Semifixed 

Biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah 

yang konstan pada volume produksi tertentu (Damayanti & Sumiati, 2018). 

 

Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya 
1. Pengeluaran Modal (capital expenditures) 

Biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (Megawaty, 2020). 

2. Pengeluaran Pendapatan 

Biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya 

pengeluaran tersebut (Pasha & Suryani, 2017). 

 

Pengertian Jasa 
Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak 

lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun 

(Bakri, 2017). Jasa merupakan kegiatan atau suatu manfaat yang tidak berwujud dan tidak 

menghasilkan kepemilikan yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya (Parjito 

et al., 2009). Jasa adalah suatu tindakan dan interaksi yang berupa kontak sosial antara 

produsen dengan konsumen yang lebih dari sekedar hasil suatu yang tidak terhalang 

(Permata et al., 2020). 

 

METODE 

Pengertian Pengembangan Sistem Waterfall 
Pengertian model Waterfall adalah Model Waterfall merupakanmodel sekuensial linier 

(SequentialLinear) atau alur hidup klasik model air terjun dimulai dari analisis, Desain, 

pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (Support) (SURYONO & Indra, 2020).  
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Berikut adalah gambar 1. model air terjun (Suryono et al., 2020): 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Waterfall. 

Fase yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara insentif untuk 

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat 

lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user (Fernando et al., 2016). Spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu dokumentasi (Abidin, 2017). 

2. Desain  

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean (Abidin, 2017). Tahap 

ini mentraslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan 

kerepresentasi desain agar dapat diimplemetasikan menjadi program pada tahap 

selanjutnya (Rahmanto, 2021). Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada 

tahap ini juga perlu didokumentasikan (Riskiono & Pasha, 2020). 

3. Pembuatan kode program 

Desain harus ditranslasi kedalam program perangkat lunak (Styawati, 

StyawatiStyawati, S., & Ariany, F. (2021). Sistem Monitoring Tumbuh 

Kembang Balita/Batita di Tengah Covid-19 Berbasis Mobile. J. Inform. Univ. 

Pamulang, 5(4) & Ariany, 2021). Hasil dari tahap ini adalah program komputer 

sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain (Isnain et al., n.d.). 

4. Pengujian 

Pengujian fokus pda perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai 

dengan yang diinginkan (Budiman et al., 2019). 

5. Pedukung (support) atau maintanace (perawatan) 

Tidak menutup kemungkinan sub perangkat lunak mengalami perubahan ketika 

sudah dikirimkan ke user, perubahan bisa terjadi karena kesalahan yang muncul 

dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi 

proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat 

lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru 

(Rahmanto et al., 2020). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program 
Implementasi merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada tahap sebenarnya, 

sehingga akan diketahui apakah sistem yang akan dibuat benar-benar dapat menghasilakan 

tujuan yang diinginkan. 
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Form Login 

Form login yang digunakan untuk memasuki form menu utama, dengan mengisi text box 

user name lalu mengisi password dan klik LOGIN. 

 
Gambar 2. Form Login. 

 

Menu Utama 

Menu utama terdiri dari 5 submenu, yaitu submenu kelola data master, submenu kelola 

data transaksi, submenu cetak, submenu kelola data user, dan submenu logout. 

 
Gambar 3. Menu Utama. 

 

Rancangan Form Input Data Pelanggan 

Form input data pelanggan digunakan untuk mengisi data pelanggan, di dalam form data 

pelanggan memiliki empat komponen masukan yaitu Kode Pelanggan, Nama Pelanggan, 

Alamat, dan BE Mobil. dan pencarian form data Pelanggan juga memiliki lima komponen 

tombol yaitu tombol save, tombol edit, tombol delete, tombol clear dan tombol close. 

 
Gambar 4. Form Input Data Pelanggan. 

 

Form Input Data Jasa 

Form input data jasa digunakan untuk mengisi data jasa, di dalam form data jasa memiliki 

empat komponen masukan yaitu Kode Jasa, Jenis Jasa, Biaya, dan Total Biaya. dan 

pencarian form data jasa juga memiliki lima komponen tombol yaitu tombol save, tombol 

edit, tombol delete, tombol clear dan tombol close. 

 
Gambar 5. Form Input Data Jasa. 
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Form Input Data Denda  

Form input data denda digunakan untuk mengisi data denda, di dalam form data denda 

memiliki empat komponen masukan yaitu Kode Denda, Jenis Denda, Lama Hari, dan 

Biaya. 

 
Gambar 6. Form Input Data Denda. 

 

Rancangan Form Perhitungan  

Form Perhitungan digunakan untuk mengolah data perhitungan, Pada form input 

perhitungan terdapat field yang harus diisi sesuai dengan ketentuan masing-masing dan 

simbol-simbol yang mempunyai fungsi yang berbeda. 

 
Gambar 7. Form Perhitungan. 

 

Tampilan Menu Cetak 

Menu form cetak laporan berfungsi untuk mencetak laporan, dalam tampilan form cetak 

laporan terdapat pilihan periode laporan yang akan dicetak. 

 
Gambar 8. Menu Cetak. 

 

Laporan Pembayaran 

Laporan pembayaran berfungsi membuat laporan, dalam tampilan laporan terdapat pilihan 

periode laporan yang akan dicetak untuk melihat laporan. 

 
Gambar 9. Laporan Pembayaran. 

 

Ubah Password 
Menu form ubah password berfungsi untuk mengubah password yang telah digunakan 

sebelumnya dengan password yang baru. 
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Gambar 10. Ubah Password. 

SIMPULAN  

Bedasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Perancangan sistem informasi biaya jasa dan denda gula pada PTPN VII Bunga 

Mayang menggunakan metode pengumpulan data wawancara, tinjauan pustaka, 

pengamatan, dan dokumentasi. sistem informasi ini menggunakan metode 

pengembangan sistem waterfall. Perancangan menggunakan flowchart, diagram 

konteks, DFD, ERD, dan relasi antar table serta tabel perancangan. 

2. Implementasi sistem ini menggunakan bahasa pemograman Borlan Delphi 7.0 dan 

MySQL sebagai database. Pengujian  menggunakan Black Box, diharapkan dapat 

membantu bagian administrasi untuk mengelolah data pendapatan sehingga 

menghasilkan laporan yang diinginkan dan informasi yang dibutuhkan oleh pimpinan 

dan perusahaan. 
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